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ABSTRAK

Muhammad Andika Rachman (2024): Ananlisis Kesesuaian Pola Ruang Rencana 
Detail Tata Ruang (RDTR) Terhadap 
Tingkat Kerawanan Bencana Di Kawasan 
Perkotaan Kayu Tanam 

 
Kawasan Perkotaan Kayu Tanam memiliki variasi morfologi yang beragam, 

yaitu Kawasan pertanian di sisi Selatan, kawasan perbukitan di sisi Barat dan 
kawasan pegunungan di sisi Utara. Keadaan ini menimbulkan berbagai potensi 
bencana alam di kawasan perkotaan Kayu Tanam. Tujuan dari penelitian ini ialah 
menganalisis tingkat kerawanan bencana longsor dan banjir di Kawasan Perkotaan 
Kayu Tanam dan menganalisis kesesuaian pola ruang terhadap potensi 
kebencanaan di Kawasan Perkotaan Kayu Tanam 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk mengetahui 
tingkat rawan kebencanaan, dengan melakukan teknik overlay dan scoring pada 
parameter banjir berdasarkan Paimin (2009) dan overlay terhadap parameter 
longsor yang dilakukan penentuaan kelas kerawanan berdasarkan hasil klasifikasi 
tiap parameter yang dapat menyebabkan terjadinya longsor. 

Hasil analisis didapatkan persentase luas kerawanan bencana longsor 
didominasi Rendah Tipe C 2328,66 ha, Sedang Tipe C 812,40 ha, Tinggi Tipe C 
28,08 ha, Rendah Tipe B 309,83 ha, Sedang Tipe B 396,21 ha, Tinggi Tipe B 17,14 
ha, Rendah Tipe A 30,68 ha, Sedang Tipe A 186,93 ha dan Tinggi Tipe A 11,18 ha. 
Kemudian untuk luas persentase rawan banjir didominasi kelas Tidak Rawan 
3057,67 ha, Sedikit Rawan 956,24 ha, Agak Rawan 37,95 ha dan Rawan 99,16 ha. 
Untuk persentase luas kesesuaian pola ruang terhadap kerawanan bencana longsor 
didominasi oleh kelas sesuai bersyarat seluas 2997,74 ha, kemudian kelas sesuai 
sebesar 760,73 ha, sedangkan untuk kelas tidak sesuai sebesar 362,67 ha. Untuk 
luas kesesuaian pola ruang terhadap rawan bencana banjir didominasi kelas sesuai 
seluas 578,40 ha, kelas sesuai bersyarat sebesar 4,16 ha dan kelas tidak sesuai 
sebesar 11,55 ha.  

 
 
Kata Kunci : Banjir, Kawasan Perkotaan Kayu Tanam, Kebencanaan, 
Kerawanan, Longsor
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BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki tingkat potensi bencana 

alam yang tinggi dan tidak mudah untuk diprediksi. Karakteristik yang tidak 

terprediksi menunjukkan bahwa dampak buruk pada manusia serta sarana dan 

prasarana saat terjadi bencana tidak dapat diprediksi secara akurat. Selanjutnya, 

sumber daya yang terbatas sebagai akibat tidak terprediksinya bencana 

mengakibatkan alokasi sumber daya sebelum kejadian menjadi sulit. 

Sedangkan perubahan yang dinamis dapat terjadi sebagai akibat timbulnya 

perpindahan orang dan kerusakan yang terjadi oleh karena suatu bencana 

(Melati, 2019). Untuk mengatasi potensi tersebut, diperlukan upaya mitigasi 

yang tepat guna. Mitigasi merupakan tindakan proaktif yang diambil sebelum 

bencana terjadi untuk mengurangi risiko dan kerentanan, melalui pengurangan 

penyebab bencana, perbaikan infrastruktur dan bangunan, peningkatan 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat, serta pengembangan kebijakan dan 

regulasi yang relevan (Imam Buchori et al 2013). Oleh karena itu, semakin 

cermat perencanaan yang dilakukan untuk mengurangi dampak bencana, 

semakin rendah kemungkinan terjadinya kerusakan. Untuk mengurangi resiko 

tersebut, strategi yang dapat dilakukan meliputi upaya untuk menghindari 

dampak secara langsung, mengurangi dampak dengan memodifikasi lokasi 

(memindahkan ke daerah dengan dampak yang lebih sedikit), mengurangi 

dampak dengan memodifikasi desain, serta mekanisme penggantian kerugian 

akibat bencana. (Randolph, dalam Imam Buchori et al 2013).  
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Salah satu langkah mitigasi bencana ialah melalui penataan ruang yang 

didasarkan pada upaya mitigasi bencana. Konsep ini sejalan dengan ketentuan 

Undang-Undang No. 26 tahun 2007 tentang Penataan Ruang yang menekankan 

perlunya perencanaan tata ruang yang berfokus pada mitigasi bencana guna 

meningkatkan keselamatan dan kenyamanan hidup serta mata pencaharian 

masyarakat. Perencanaan tata ruang berupa rencana pola ruang yang mengatur 

alokasi ruang untuk fungsi lindung dan budidaya. Dalam prinsipnya, rencana 

pola ruang juga mencakup aspek perencanaan tata guna lahan karena mengatur 

penggunaan ruang yang sesuai dengan fungsi yang ditentukan. 

Dalam menyusun rencana detail tata ruang, penting untuk 

mempertimbangkan aspek kesesuaian lahan sebagai faktor utama. Jika 

peruntukan lahan tidak memperhitungkan aspek mitigasi bencana, maka 

berbagai aktivitas yang berada di dalamnya akan rentan terhadap dampak 

bencana. Kerentanan ini pada akhirnya dapat mempengaruhi produktivitas dan 

kinerja aktivitas tersebut. Sebaliknya, peruntukan lahan yang memperhatikan 

daya dukung fisik dan lingkungan akan lebih menjaga keberlanjutan aktivitas 

yang ada. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengembangkan model keruangan 

yang dapat mengevaluasi kesesuaian lahan di suatu wilayah dengan fokus pada 

aspek kesesuaian fisik dan kerawanan terhadap bencana. Model ini akan 

menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) sebagai alat bantu utama, 

karena SIG memiliki kemampuan untuk melakukan analisis keruangan dengan

cepat, akurat dan mudah. 
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Untuk memastikan kelayakan dan aplikabilitas model yang 

dikembangkan, penelitian ini dilakukan di Kawasan Perkotaan Kayu Tanam, 

yang terdiri dari sebagian Kecamatan 2 x 11 Kayu Tanam, sebagian Kecamatan 

2 x 11 Enam Lingkuang, dan sebagian Kecamatan Patamuan dengan luas 

4.152,16 hektar, dan memiliki komposisi luas yang berbeda-beda.  

Secara astronomi Kawasan Perkotaan Kayu Tanam terletak antara 

geografi berbatasan dengan Kabupaten Tanah Datar sebelah Utara, Kecamatan 

Lubuk Alung sebelah Selatan, Kecamatan 2x11 Enam Lingkung dan 

Kecamatan Patamuan sebelah Barat, Kabupaten Solok dan Tanah Datar sebelah 

Timur. Kawasan Perkotaan Kayu Tanam terletak di perbukitan dengan 

ketinggian antara 100-1000 meter di atas permukaan laut.

Kawasan Perkotaan Kayu Tanam dipilih sebagai lokasi pengujian karena 

memiliki variasi morfologi yang beragam, yaitu Kawasan pertanian di sisi 

Selatan, kawasan perbukitan di sisi Barat dan kawasan pegunungan di sisi 

Utara. Keadaan ini menimbulkan berbagai potensi bencana alam di kawasan 

perkotaan Kayu Tanam. Contoh, banjir yang terjadi di kawasan perkotaan Kayu 

Tanam, kawasan ini berpotensi banjir akibat hujan deras dan meluapnya air 

sungai akibat topografi yang datar di sisi Selatan. Kemudian di sisi Barat 

memiliki topografi perbukitan yang rawan akan terjadinya longsor, dikarenakan 

memiliki zona kerentanan pergeseran tanah menegah hingga tinggi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi potensi rawan

kebencanaan di Kawasan Perkotaan Kayu Tanam dan menganalisis sejauh 
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mana kebencanaan tersebut sesuai dengan Pola Ruang Rencana Detail Tata 

Ruang (RDTR) Kawasan Perkotaan Kayu Tanam.

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas dapat di 

identifikasi beberapa masalah, yaitu ; 

1. Mengidentifikasi tingkat kerawanan bencana longsor di Kawasan 

Perkotaan Kayu Tanam 

2. Mengidentifikasi tingkat kerawanan bencana banjir di Kawasan 

Perkotaan Kayu Tanam 

3. Kesesuaian pola ruang terhadap tingkat kerawanan bencana longsor di 

Kawasan Perkotaan Kayu Tanam 

4. Kesesuaian pola ruang terhadap tingkat kerawanan bencana banjir di 

Kawasan Perkotaan Kayu Tanam  

5. Luas lahan kelas sesuai, sesuai bersyarat dan tidak sesuai pola ruang 

terhadap bencana longsor dan banjir di Kawasan Perkotaan Kayu Tanam 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada peneltian ini diperlukan agar tidak meluasnya 

pembahasan. Penelitian difokuskan pada wilayah perencanaan Kawasan 

Perkotaan Kayu Tanam untuk menganalisis tingkat kerawanan bencana dan 

kesesuaian pola ruang terhadap kerawanan bencana menggunakan metode 

Kuantitatif Deskriptif. Pada penelitian ini hanya membahas 2 kerawanan 

bencana yaitu bencana longsor dan banjir, hal ini disebabkan karna keterbatasan 
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dalam memperoleh data dan tidak ada nya alat dalam mendapatkan hasil skala 

1:5000 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat kerawanan bencana longsor dan banjir di Kawasan 

Perkotaan Kayu Tanam? 

2. Bagaimana kesesuaian pola ruang terhadap tingkat kerawanan bencana 

longsor dan banjir di Kawasan Perkotaan Kayu Tanam?

E. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis tingkat kerawanan bencana longsor dan banjir di Kawasan 

Perkotaan Kayu Tanam 

2. Menganalisis kesesuaian pola ruang terhadap potensi kebencanaan di 

Kawasan Perkotaan Kayu Tanam 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti, sebagai syarat kelulusan sarjana sains departemen 

geografi dan sebagai pembelajaran. 

2. Bagi pemerintah, diharapkan dapat memberikan pengawasan pada 

penataan ruang untuk mengevaluasi kesesuaian pola ruang tehadap 

potensi kebencanaan agar masyarakat terhindar dari bahaya 

kebencanaan. 

3. Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat agar menggunakan lahan sesuai dengan potensi 

kebencanaan yang ada.

 


